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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD ELEKTRONIK BERBASIS INKUIRI 

KREATIF MENGGUNAKAN 3D PAGEFLIP BERORIENTASI 

HOTS PADA MATERI LISTRIK STATIS UNTUK  

MENINGKATKAN SELF EFFICACY DAN  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI ILMIAH 

 

 

Oleh 

 

LISA APRIYANI 

Penelitian ini bertujuan membuat e-LKPD berbasis inkuiri kreatif 

menggunakan 3D Pageflip berorientasi HOTS pada materi listrik statis yang 

valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan self efficacy dan kemampuan 

komunikasi ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) yang memuat empat tahapan yaitu 

studi pendahuluan, perencanaan dan pengembangan, uji lapangan, dan diseminasi. 

Pada tahap uji lapangan sampel penelitian adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Airnaningan. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

peserta didik kelas XII IPA 1 sebagai kelas kontrol dan XII IPA 2 sebagai kelas 

eksperimen. Setelah dilakukan validasi isi dan konstruk oleh ahli dan praktisi, 

diperoleh rata-rata 80,00% dan dinyatakan valid. Selanjutnya kepraktisan produk 

yang ditunjukkan oleh skor rerata keterlaksanaan e-LKPD yaitu sebesar 86,78% 

dengan kriteria sangat tinggi, dan skor rerata respon peserta didik terhadap e-

LKPD yaitu sebesar 94,44%. Sedangkan efektivitas e-LKPD dalam meningkatkan 

self efficacy dan kemampuan komunikasi diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

dengan nilai N-gain kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol dan nilai 

effect size self efficacy sebesar 1,19 dengan kategori tinggi dan kemampuan 

komunikasi ilmiah sebesar 2,17 dengan kategori tinggi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis inkuiri kreatif menggunakan 3D Pageflip 

berorientasi HOTS pada materi listrik statis efektif untuk meningkatkan self 

efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. 

 

 

Kata kunci: LKPD Elektronik, Inkuiri Kreatif, HOTS, Self Efficacy, Kemampuan 

komunikasi ilmiah 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF E-WORKSHEET BASED ON CREATIVE INQUIRIES 

USING 3D PAGEFLIP ORIENTED HOTS ON STATIC ELECTRICITY 

MATERIALS FOR IMPROVING SELF EFFICACY AND 

SCIENTIFIC COMMUNICATION SKILLS 

 

 

By 

 

Lisa Apriyani 

 

 

This research aims to develop e-worksheet based on creative inquiry using 3D 

Pageflip oriented HOTS on static electricity material that is valid, practical, and 

effective to improve self-efficacy and scientific communication skills. This 

research uses research and development methods that contain four stages, namely 

preliminary studies, planning and development, implementation, and 

dissemination. At the implementation stage, the research sample was class XII 

students of SMA Negeri 1 Airnaningan. Samples was taken using a purposive 

sampling technique, namely students of class XII IPA 1 as the control class and 

XII IPA 2 as the experimental class. After validation of content and construct by 

experts and practitioners, an average score of 80.00% was obtained and declared 

valid. Furthermore, the practicality of the product is indicated by the average 

score of the implementation of the e-worksheet, which is 86.78% with very high 

criteria, and the average score of student responses to the e-worksheet is 94.44%. 

While the effectiveness of e-LKPD in improving self-efficacy and communication 

skills was obtained from the results of the pretest and posttest with the 

experimental class N-gain value greater than the control class and the effect size 

self-efficacy value of 1.19 with high category and scientific communication skills 

of 2.17 with high category. Thus, it can be concluded that e-worksheet based on 

creative inquiry using 3D Pageflip oriented HOTS on static electricity is effective 

for increasing students' self-efficacy and scientific communication skills. 

 

 

Key words: E-Worksheet, creative Inquiry, HOTS, Self Efficacy, Scientific 

Communication Skills 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran harus berpusat 

pada peserta didik. Menurut Permendikbud No. 21 tahun 2016, bahwa belajar 

fisika dilaksanakan untuk mengembangkan sikap ingin tahu, jujur, 

tanggungjawab, logis, kritis, analitis, dan kreatif melalui: merumuskan 

hipotesis, mendesain dan melaksanakan percobaan, menganalisis konsep, 

prinsip dan hukum, dan menciptakan produk sederhana. Menurut 

Kemendikbud (2014), hendaknya setiap pembelajaran yang dilakukan guru 

harus mampu melatih peserta didik berpikir logis, kritis, analitis, dan kreatif. 

Dimana kemampuan tersebut termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Menurut Tilaar (2006: 10), 

pola pembelajaran Kurikulum 2013 Revisi 2016 juga menekankan pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. HOTS merupakan kegiatan berpikir yang 

menggabungkan kemampuan logika, nalar, analisis, evaluasi, dan kreatif 

peserta didik. 

  

Proses pembelajaran saat ini peserta didik dituntut untuk mampu 

mengembangkan keyakinan diri (self efficacy) dan kemampuan 

berkomunikasi ilmiah (scientific communication skills). Konsep self efficacy 

atau keyakinan diri merujuk pada keyakinan yang dimiliki oleh siswa untuk 

dapat menyelesaikan suatu tugas tertentu dan keyakinan mengenai hasil yang 

akan diperolehnya nanti. Berdasarkan hal ini, self efficacy menjadi suatu 

faktor yang penting untuk diteliti terkait dengan aspek-aspek jati diri individu 

(Nuyami et al , 2014).  Pembelajaran fisika menuntut siswa harus berpikir 

kritis, kreatif, mampu berkolaborasi, dan mempunyai kecakapan 
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berkomunikasi. Kemampuan komunikasi dapat direpresentasikan secara lisan 

maupun tulisan. Keterampilan komunikasi ilmiah dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis ilmiah serta keterampilan 

belajar sains (Levy et al, 2008). Komunikasi ilmiah adalah keterampilan 

untuk mengomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuannya dan kajiannya 

kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagai tujuan (Samatowa, 2010: 

100). 

 

Salah satu model pembelajaran yang mampu memfasilitasi pengembangan 

kemampuan siswa untuk meningkatkan self efficacy dan memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi satu sama lain adalah model inkuiri-kreatif. Model 

inkuiri lebih menekankan pada proses berpikir kritis, kreatif, dan logis 

(Harlen, 2004). Menurut Ozgur dan Yilmas (2017), pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan motivasi, bakat, dan talenta siswa. Sedangkan model 

proses kreatif mengutamakan adanya motivasi untuk menghasilkan ide-ide 

kreatif dan berpikir logis. 

 

Agar tujuan pembelajaran fisika pada abad 21 tercapai, diperlukan bahan ajar 

yang sesuai dengan kondisi saat ini salah satunya adalah lembar kerja peserta 

didik (LKPD). LKPD adalah lembar kegiatan yang berisi informasi dan 

instruksi dari guru kepada peserta didik agar dapat mengerjakan sendiri suatu 

aktivitas belajar, melalui praktik atau penerapan hasil belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Dahar, 2006). LKPD yang ada saat ini belum 

memfasilitasi peran siswa dalam pembelajaran serta belum mengarahkan 

siswa untuk berpikir tingkat tinggi. LKPD berbasis inkuiri melibatkan peserta 

didik lebih aktif dalam melakukan proses pembelajaran (Purnamawati et al, 

2017). LKPD juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

(Susantini et al, 2016). LKPD berbasis inkuri kreatif merupakan bahan ajar 

dalam pembelajaran yang melatih peserta didik untuk belajar menemukan 

masalah, mengumpulkan, mengorganisasikan, dan memecahkan masalah 

(Kristianingsih, 2010) 
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan berupa angket yang ditujukan kepada 

peserta didik SMA di Bandar Lampung, saat ini pembelajaran fisika belum 

diminati oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan fisika terlalu sulit dengan 

kapasitas waktu yang terbatas, serta penggunaan media pembelajaran dan 

bahan ajar yang kurang menarik. LKPD berbasis inkuiri kreatif belum 

dimanfaatkan, pembelajaran berbasis HOTS belum dilakukan sehingga belum 

mampu meningkatkan self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah. 

Selain itu, peserta didik menginginkan adanya panduan praktik dalam LKPD 

yang saat ini belum mereka temui. Guru belum mampu menarik minat siswa 

untuk belajar lebih mendalam dikarenakan belum memiliki bahan ajar yang 

dapat menstimulus kemampuan HOTS dalam meningkatkan self efficacy 

peserta didik. Guru sudah memfasilitasi untuk melakukan diskusi secara 

berkelompok dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, namun belum 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. Proses 

diskusi yang seharusnya dapat memancing rasa ingin tahu peserta didik saat 

ini hanya menjadi syarat untuk melengkapi nilai tugas saja. Ketika ditanya 

lebih mendalam, peserta didik masih belum mampu menjelaskan sehingga 

penguasaan konsep mereka masih lemah. Itulah sebabnya ketika diminta 

untuk mengkomunikasikan kembali materi yang sudah dipelajari, peserta 

didik belum secara tegas menyampaikannya. 

 

Selain analisis kebutuhan terhadap siswa, analisis kebutuhan berupa angket 

juga ditujukan kepada beberapa orang guru Fisika SMA. Analisis pertama 

terkait penggunaan media pembelajaran. Sebagian besar guru sudah 

menggunakan media pembelajaran, namun hanya sesekali dan belum 

maksimal. Selanjutnya adalah penggunaan LKPD, bagaimana mendapatkan 

LKPD tersebut, serta tujuan dari penggunaan LKPD. Semua guru yang 

diminta untuk mengisi angket mengungkapkan bahwa mereka menggunakan 

LKPD dalam pembelajaran di kelas. LKPD tersebut rata-rata didapatkan dari 

penerbit, bukan dibuat oleh guru. Guru sengaja menggunakan LKPD untuk 

mempermudah proses pembelajaran. Namun pada kenyataannya LKPD yang 

ada juga kurang membantu proses pembelajaran. LKPD hanya digunakan 

sebagai pengganti tugas atau hanya sekedar untuk mengerjakan latihan soal. 
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Hal ini sejalan dengan keterangan peserta didik sebelumnya. Sebagian besar 

siswa juga malas untuk membawa LKPD ke sekolah atau bahkan sekedar 

untuk merawat LKPD tersebut. Terkait dengan pembelajaran yang 

berorientasi HOTS, guru mengungkapkan bahwa soal-soal yang diberikan 

belum mampu menggali kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Siswa 

terkesan hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru, belum mampu 

mengembangkan sendiri materi yang diterima. Ketika diberikan kesempatan 

untuk melakukan diskusi kelompok, siswa pun hanya mampu menguraikan 

materi seadanya dan masih perlu bimbingan dan instruksi dari guru. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang dapat meyakinkan dirinya atas jawaban-jawaban 

yang diberikan. Ini juga dapat memengaruhi kemampuan komunikasi ilmiah 

siswa ketika diminta untuk merepresentasikan kembali materi yang telah 

mereka pelajari. 

 

Berdasarkan uraian analisis kebutuhan tersebut, minimnya penggunaan dan 

kemampuan guru dalam memaksimalkan bahan ajar berupa LKPD membuat 

rendahnya self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. 

Solusi dari permasalahan di atas adalah perlu adanya LKPD yang 

memungkinkan peserta didik dapat dengan mudah memahami materi fisika. 

Untuk lebih memudahkan peserta didik LKPD yang diperlukan berupa LKPD 

elektronik. Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum darurat saat ini 

peserta didik lebih banyak belajar secara daring, keberadaan e-LKPD ini 

diharapkan dapat membantu dalam belajar. Kemenarikan tampilan dari e-

LKPD ini juga sangat diperhatikan agar peserta didik tertarik untuk membaca. 

Untuk itu, dalam pengembangannya diperlukan aplikasi yang tepat. Aplikasi 

yang digunakan dalam pengembangan e-LKPD ini adalah 3D Pageflip. 

Dengan aplikasi ini, e-LKPD yang akan dikembangkan memuat tidak hanya 

berupa representasi gambar, kata-kata, diagram, grafik, dan persamaan saja 

seperti e-LKPD yang sudah ada sebelumnya. Melainkan menambahkan 

dengan video maupun animasi bergerak yang dapat menarik perhatian peserta 

didik. 
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Pengembangan LKPD elektronik berbasis inkuiri kreatif memungkinkan 

peserta didik belajar secara mandiri maupun berkelompok dengan bimbingan 

guru. Dengan demikian materi akan lebih dipahami oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, untuk memfasilitasi pembelajaran yang membantu peserta didik 

meningkatkan self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah maka telah 

dilakukan penelitian “LKPD elektronik berbasis inkuiri kreatif berorientasi 

HOTS yang berisi materi listrik statis”. Produk yang dihasilkan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan belajar yang dapat 

membantu kegiatan pembelajaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana e-LKPD berbasis inkuiri kreatif menggunakan 3D Pageflip 

berorientasi HOTS pada materi listrik statis yang valid untuk 

meningkatkan self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah? 

2. Bagaimana kepraktisan e-LKPD berbasis inkuiri kreatif menggunakan 3D 

Pageflip berorientasi HOTS yang dikembangkan? 

3. Bagaimana keefektivitasan e-LKPD berbasis inkuiri kreatif menggunakan 

3D Pageflip yang berorientasi HOTS untuk meningkatkan self efficacy dan 

kemampuan berkomunikasi pada materi listrik statis? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Membuat e-LKPD berbasis inkuiri kreatif menggunakan 3D Pageflip 

berorientasi HOTS yang valid. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan e-LKPD berbasis inkuiri kreatif 

menggunakan 3D Pageflip berorientasi HOTS yang dikembangkan. 
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3. Mendeskripsikan efektivitas e-LKPD berbasis inkuiri kreatif 

menggunakan 3D Pageflip yang berorientasi HOTS untuk meningkatkan 

self efficacy dan kemampuan berkomunikasi pada materi listrik statis. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan 

bekal berharga terutama dalam pengembangan e-LKPD berbasis inkuiri 

kreatif menggunakan 3D Pageflip yang berorientasi HOTS untuk 

meningkatkan self efficacy dan kemampuan berkomunikasi. 

2. Bagi guru, dapat memberikan informasi mengenai pengembangan e-LKPD 

berbasis inkuiri kreatif menggunakan 3D Pageflip yang berorientasi HOTS 

untuk meningkatkan self efficacy dan kemampuan berkomunikasi dan 

dapat dijadikan alternatif dalam memilih bahan ajar berbeda. 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan self efficacy dan kemampuan 

berkomunikasi. 

4. Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan masukan dan sumbangan 

pemikiran dalam upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran fisika. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan LKPD elektronik 

berbasis inkuiri kreatif yang berorientasi HOTS menggunakan 3D pageflip 

yang menarik pada materi listrik statis untuk meningkatkan self efficacy 

dan kemampuan berkomunikasi. 

2. Penelitian ini menggunakan materi listrik statis pada tingkat SMA kelas 

XII semester I sesuai kurikulum 2013. 
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3. Validitas yang dimaksud dalam penelitian meliputi validitas isi dan 

validitas konstruk e-LKPD yang dikembangkan. 

4. Kepraktisan dalam penelitian ini dilihat dari aspek keterlaksanaan dan 

kemenarikan/respon peserta didik terhadap e-LKPD yang dikembangkan. 

5. Efektivitas e-LKPD dapat dilihat dari peningkatan self efficacy dan 

kemampuan komunikasi ilmiah berdasarkan perbandingan N-gain. 

 

 



 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika 

Fisika adalah cabang dari ilmu pengetahuan alam yang mempelajari materi, 

gerakan dan perilakunya melalui ruang dan waktu, serta entitas energi terkait 

yang bertujuan untuk memahami bagaimana alam semesta berperilaku 

(Young & Freedman, 2007). Selain memberikan bekal ilmu kepada peserta 

didik, mata pelajaran fisika merupakan wahana untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Setyorini & Subali, 2011).  Fisika merupakan ilmu yang lahir melalui 

langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis 

melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta penemuan teori dan konsep. 

 

Hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala 

melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun 

atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang 

tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang 

berlaku secara universal (Sari, 2012). Belajar ilmu sains khususnya fisika 

tidak cukup sekedar mengingat dan memahami konsep yang ditemukan 

ilmuwan, tetapi sangat penting bagi peserta didik untuk pembiasaan perilaku 

ilmuwan dalam menemukan konsep yang dilakukan melalui percobaan atau 

praktikum dan penelitian ilmiah (Damayanti, Abdurrahman & Suana, 2017).  

Pembelajaran fisika merupakan proses menciptakan kondisi dan peluang agar 

peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuan, keterampilan proses dan 

sikap ilmiahnya serta mencakup aspek pengetahuan, aspek proses dan aspek 

sikap secara utuh yang dapat diimplementasikan dalam proses kehidupan 

sebagai karakter yang unggul (Shiha & Prabowo, 2014). Dalam 
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pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

fisika. Faktor-faktor yang dapat menunjang pembelajaran fisika antara lain, 

kemampuan guru yang optimal, model/ metode serta bahan ajar yang 

digunakan, siswa sebagai peserta didik, kurikulum yang sesuai, dan 

lingkungan tempat belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat digeneralisasi bahwa tantangan abad 

21 yang dipersiapkan melalui pembelajaran yang dinamis dan mengikuti 

perkembangan dan kebutuhan zaman, juga menuntut pembelajaran fisika 

berkembang tidak hanya pada level kognitif tetapi menyeluruh pada 

keterampilan yang dibutuhkan seperti keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi. 

 

2.2 Bahan Ajar 

Berbagai metode dan model diterapkan agar pembelajaran dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan.  Model dan metode yang digunakan pun 

membutuhkan alat, teknik dan strategi sebagai bentuk pendekatan yang sesuai 

melalui kajian percobaan dan analisis.  Alat yang digunakan dapat berupa alat 

percobaan dan pengamatan serta bahan ajar seperti buku, lembar kerja, jurnal, 

artikel dan lain-lain.  Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat 

pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, 

dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 

subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Lestari, 2013:1). 

 

Bahan ajar menurut Prastowo (2011) merupakan seperangkat materi/substansi 

pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya berisi tentang pengetahuan, 

nilai, sikap, tindakan, dan ketrampilan yang berisi pesan, informasi, dan 

ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok 
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bahasa tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan 

atau materi pembelajaran menurut Ruhimat (2011) pada dasarnya adalah “isi” 

dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan 

topik/subtopik dan rinciannya. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam 

pembelajaran meliputi seluruh komponen yang digunakan untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Bahan ajar menjadi sebuah kebutuhan wajib 

yang memerlukan kebaruan dan inovasi serta strategi bagaimana agar bahan 

ajar tersebut dapat diterima dan digunakan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Guru harus mampu berpikir kreatif dan berkemauan tinggi untuk 

menyusun bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

memfasilitasi semua kebutuhan peserta didik serta menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna (Abdurrahman, 2015). 

 

Situmorang (2013) menjelaskan, bahan ajar bermutu harus mampu 

menyajikan materi ajar sesuai dengan tuntutan kurikulum, mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan dapat menjembatani 

pembelajaran agar kompetensi yang telah ditetapkan dapat tercapai. Memilih, 

menentukan, dan mengembangkan suatu bahan ajar atau materi ajar harus 

memperhatikan kriteria atau karakteristik materi ajar. Arsanti (2018) 

mengatakan bahwa pendidik hendaknya memperhatikan empat kriteria yang 

harus terpenuhi dalam materi ajar, yaitu (1) cakupan isi, (2) penyajian, (3) 

keterbacaan, dan (4) kegrafikaan. Keempat kriteria tersebut harus terpenuhi 

agar materi yang dipilih atau dikembangkan dapat dikatakan baik atau layak 

digunakan sebagai sumber informasi dalam pembelajaran. Salah satu bahan 

ajar yang dapat dikembangkan oleh guru adalah LKPD. Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menurut Abdurrahman (2015) merupakan sejumlah lembar 

yang berisi aktivitas yang bisa dilakukan oleh peserta didik untuk 

melaksanakan aktivitas realistik berkaitan dengan benda dan/ permasalahan 

yang sedang dipelajari. 
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2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar kegiatan yang berisi 

informasi dan instruksi dari guru kepada peserta didik agar dapat 

mengerjakan sendiri suatu aktivitas belajar, melalui praktik atau penerapan 

hasil belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dahar, 2006). LKPD 

merupakan salah satu bahan ajar cetak yang digunakan dalam pembelajaran. 

Menurut Trianto (2010) LKPD adalah panduan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. Dapat berupa 

panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 

latihan dalam bentuk eksperimen ataupun demonstrasi. 

 

Struktur LKPD secara umum menurut Widyantini (2013) terdiri dari judul, 

lembar kegiatan peserta didik, mata pelajaran, semester, tempat, petunjuk 

belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikator yang akan dicapai oleh 

peserta didik, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja serta 

penilaian. Prastowo (2014) mengungkapkan bahwa, “dilihat dari strukturnya, 

LKPD memiliki unsur yang lebih sederhana dibandingkan modul, namun 

lebih kompleks dibandingkan buku. LKPD terdiri dari enam unsur utama 

yang meliputi: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian.” 

 

Keuntungan penggunaan LKPD adalah memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, peserta didik akan belajar mandiri dan belajar 

memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis. LKPD juga dapat 

membantu guru dalam membuat peserta didik aktif dalam belajar sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Ango (2013) menyebutkan tujuan 

penyusunan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) adalah sebagai berikut: (a) 

Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik. (b) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah disajikan. (c) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran 

yang sulit disampaikan secara lisan. (d) Membantu peserta didik dalam 

memperoleh catatan materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran. 
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Manfaat LKPD antara lain : (1) Membantu guru dalam menyusun rencana 

pembelajaran,(2) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, 

(3) Sebagai pedoman guru dan peserta didik untuk menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistimatis, (4) 

Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan 

dipelajari melalui kegiatan belajar, (5) Membantu peserta didik untuk 

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar 

sistematis, (6) Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses, (7) Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan 

konsep (Sungkono, 2010). 

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan salah satu sumber belajar bagi peserta didik yang dapat 

dikembangkan oleh guru. Adapun isi dari LKPD berupa panduan untuk 

latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan 

semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau 

demonstrasi. Sehingga bermanfaat dalam mengaktifkan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar. 

 

 

2.4 LKPD Elektronik 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat dalam pendidikan menuntut untuk 

selalu menginovasi bahan ajar. Pemanfaatan teknologi yang ada juga 

memungkinkan pembelajaran berlangsung dengan efektif (Yelianti et al, 

2018). Penyajian bahan ajar tidak hanya terbatas pada media cetak saja, akan 

tetapi media digital. Inovasi dalam mengembangkan suatu bahan ajar dalam 

kegiatan pembelajaran salah satunya yang dapat ditransformasikan ke dalam 

bentuk elektronik adalah LKPD. 

 

LKPD elektronik adalah salah satu media berbantu komputer yang 

didalamnya terdapat gambar, animasi, dan video-video yang lebih efektif agar 

peserta didik tidak merasa bosan (Wanarti R et al, 2016). LKPD elektronik 
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didefinisikan sebagai alat pembelajaran yang dirancang secara elektronik, 

berisi materi sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan (Purnawan et al, 2016). Menurut Yelianti et al (2018), LKPD 

elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar yang disusun 

secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan dalam 

format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, gambar, video, navigasi 

yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program. Media elektronik 

yang dapat diakses oleh peserta didik mempunyai manfaat dan karakteristik 

yang berbeda-beda. Jika ditinjau dari manfaatnya, media elektronik sendiri 

dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik (Puspitasari, 2019). 

 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa LKPD elektronik merupakan bahan ajar 

yang diaplikasikan menggunakan media elektronik yang disusun secara 

sistematis dan didalamnya dapat memuat animasi, gambar dan video yang 

menarik dan efektif bagi peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 

 

 

2.5 Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang membimbing 

peserta didik untuk memperoleh informasi serta jawaban atau memecahkan 

masalah terhadap pertanyaan yang dirumuskan. Pada model pembelajaran 

inkuiri, peserta didik terlibat secara mental dan fisik untuk memecahkan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Misalnya dalam melakukan 

observasi, mengajukan pertanyaan, mencari dan mengumpulkan informasi, 

menggunakan alat untuk mengumpulkan data, menganalisis, menjelaskan, 

serta mengkomunikasikan hasil.  

Menurut Aulls dan Shore (2008), pembelajaran inkuiri akan menggambarkan 

inkuiri sebagai proses, inkuiri sebagai konten, inkuiri sebagai strategi, dan 

inkuiri sebagai konteks. Sedangkan menurut Haury (2002), pembelajaran 

yang berorientasi pada inkuiri memberikan nuansa penyelidikan (investigative 

nature), sedangkan dari perspektif pedagogik, pembelajaran yang berorientasi 
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inkuiri merefleksikan model pembelajaran konstruktivis (constructivist model 

of learning) atau dengan istilah lain adalah belajar aktif (active learning). 

 

Inquiry and the National Science Education Standards (2000), menyatakan 

beberapa hal esensial dalam kelas inkuiri, yaitu pertanyaan-pertanyaan 

berorientasi ilmiah, mengutamakan bukti, mengevaluasi penjelasan dalam 

arahan penjelasan-penjelasan alternative, dan mengkomunikasikan serta 

menilai penjelasan yang diajukan. 

 

Tujuan utama pembelajaran inkuiri adalah membantu peserta didik untuk 

dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa 

ingin tahu peserta didik (Sanjaya, 2006). Lima ciri esensial dari inkuiri 

menurut National Science Educational Standard (NRC, 2000) antara lain: 

a) Peserta didik tertarik pada pertanyaan-pertanyaan yang berorientasi ilmiah 

b) Peserta didik memberikan prioritas terhadap pembuktian yang membuat 

mereka mengembangkan dan mengevaluasi penjelasan-penjelasan 

terhadap pertanyaan berorientasi ilmiah 

c) Peserta didik menyusun penjelasan dari bukti terhadap pertanyaan-

pertanyaan berorientasi ilmiah 

d) Peserta didik mengevaluasi penjelasannya berdasarkan penjelasan-

penjelasan alternatif, khususnya yang merefleksikan pemahaman ilmiah 

e) Peserta didik berkomunikasi dan menilai penjelasan yang mereka ajukan. 

 

Penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam pengembangan E-LKPD 

diharapkan dapat membangun keterampilan berpikir tinggi peserta didik 

seperti yang tercantum dalam lima ciri esensial dari pembelajaran inkuiri 

tersebut. Terkhusus dalam hal mengembangkan self efficacy dan kemampuan 

komunikasi ilmiah peserta didik.  
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2.6 Model Pembelajaran Proses Kreatif 

Menurut Wena (2013), kreativitas terkait langsung dengan produktivitas dan 

merupakan bagian esensial dalam pemecahan masalah. Solso et al (2008) 

menggambarkan fase yang sama, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi, dan 

verifikasi atau persiapan, produksi, evaluasi, dan implementasi. 

 

Proses kreatif adalah mengidentifikasi masalah, yaitu kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan memberikan respon terhadap penyebab akar 

masalahnya, bukan gejala yang timbul (Solso et al: 2008). Amabile et al. 

(1996) menyatakan bahwa fase validasi dan komunikasi adalah tahapan untuk 

menentukan sejauh mana ide/tanggapan yang dihasilkan benar,  berguna atau 

mempunyai nilai, dan sejauh mana respon yang dihasilkan benar-benar 

kreatif. Selanjutnya, bagaimana mengkomunikasikan ide baru tersebut 

sehingga benar-benar bermanfaat dan diakui orang lain. Model proses kreatif 

Amabile, bahwa unsur penting dalam berpikir kreatif adalah keterampilan 

relevan-domain, motivasi dan keterampilan relevan-kreativitas. Amabile 

berpendapat bahwa ketiga komponen ini sangat diperlukan dalam berpikir 

kreatif ataupun produk kreatif. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, model pembelajaran kreatif 

merupakan model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 

membangun pengetahuan awal yang dimiliki dari suatu konsep/masalah yang 

sedang dikaji, kemudian mendorong peserta didik mencari dan menemukan 

jawaban dari pengetahuan maupun pengalaman langsung sehingga 

menghasilkan sesuatu yang baru atau re-kreasi sebagai hasil dari 

pemahamannya. Model pembelajaran kreatif mengarahkan peserta didik 

untuk berpikir kreatif, membentuk sikap tanggung jawab dan kerjasama 

dalam pembelajaran yang dilakukan baik secara individual maupun 

kelompok. 
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2.7 Pembelajaran Model Inkuiri Kreatif 

Penggunaan satu model atau strategi dalam pembelajaran fisika sebaiknya 

dihindari, karena sering terjadi kegagalan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Terdapat beberapa kelemahan dalam penerapan satu model 

pembelajaran. Contohnya dalam pembelajaran inkuiri, ada beberapa peserta 

didik dalam kelompok yang cenderung kurang aktif, kurang memahami apa 

yang dilakukan, karena karakteristik peserta didik sangat beragam (Zubaidah, 

2017). Maka dari itu setiap kegiatan inkuiri peserta didik harus diarahkan 

untuk melakukan kajian lebih lanjut, sehingga peserta didik menjadi kritis 

dan kreatif terhadap suatu kegiatan yang dilakukan. Model proses kreatif 

sangat tepat bila dikombinasikan dengan inkuiri. Hal ini berpijak pada teori 

pembelajaran sains yang mengacu pada pembelajaran inkuiri Arends (2013) 

dengan model proses kreatif Amabile (1996), Mumford et al (2012), 

sehingga memunculkan urutan pembelajaran (syntax) yaitu orientasi, definisi 

masalah, pengorganisasian hipotesis atau pengajuan hipotesis, pengujian 

hipotesis, dan evaluasi dan tindak lanjut (Panjaitan et al, 2015). 

 

Model pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan sedangkan pembelajaran proses kreatif menekankan kepada 

proses  membangun menemukan jawaban dari hasil dari pemahamannya. 

Model inkuiri kreatif mampu mengarahkan peserta didik dalam berpikir 

tingkat tinggi, sehingga dapat membantu peserta didik dalam  meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah-masalah fisika yang komplek dan rumit 

(Jeng & Chen, 2017).   

 

Dalam penelitian Jeng & Chen (2017) Creative Inquiry Model (CIM) 

menggunakan empat unsur dalam pembelajarannya yaitu (1) exploration, (2) 

explanation, (3) communication, dan (4) evaluation. Model inkuiri kreatif 

mampu mengarahkan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi, sehingga 

dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah-masalah fisika yang komplek dan rumit.  

 

(Jeng & Heng, 2017) menyebutkan model  pembelajaran inkuiri kreatif 
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terdiri dari tujuh komponen berikut: (1) Peserta didik terlibat dengan 

pertanyaan ilmiah, peristiwa, atau fenomena, yang berhubungan dengan apa 

yang merekasudah tahu. Guru, di sisi lain, berhasil mengembangkan ide-ide 

peserta didik,memotivasi mereka untuk merefleksikan, dan mengabstraksi 

penyebab dan hipotesis peserta didik; (2) Peserta didik melalui eksperimen 

yang dirancang mengeksplorasi pertanyaan dan menguji hipotesis mereka; 

(3) Peserta didik menganalisis data, mengidentifikasi pola, dan 

mengintegrasikan sudut pandang mereka untuk membangun model; (4) 

Peserta didik menjelaskan (memberikan sebab dan kesimpulan) tentang 

pertanyaan dengan pengetahuan ilmiah dari mereka, guru atau sumber lain; 

(5) Peserta didik mengomunikasikan penjelasan mereka selama argumentasi; 

(6) Peserta didik dengan membuat perbandingan dengan penjelasan lain, 

terutama yang mewujudkan alasan ilmiah, mengevaluasi penjelasan mereka 

sendiri; (7) Peserta didik dengan guru mengulas dan menilai apa yang telah 

mereka pelajari dan bagaimana mereka mempelajarinya. 

 

Berdasarkan komponen inkuiri dan proses kreatif, maka langkah-langkah 

model inkuiri kreatif terdiri atas 6 langkah, yaitu: mengidentifikasi  masalah, 

merumuskan masalah, mengkaji masalah, menyelesaikan masalah, validasi 

dan komunikasi, refleksi dan tindak lanjut. 

 

 

2.8 Software 3D Pageflip Professional 

Software 3D Pageflip Professional adalah aplikasi flash flipbook yang dapat 

digunakan untuk mengubah file PDF, Word, PowerPoint, dan Excel ke 

bentuk flipbooks. Dengan software flash flipbook, kita dapat membuat 

majalah, katalog, e-brosur, e-book serta surat kabar elektronik menakjubkan 

berbentuk 3D. Dengan kata lain, dengan menggunakan software ini kita dapat 

membuat majalah online atau e-paper dengan cara menjadikan file flash lalu 

embed ke page html halaman web atau blog.  
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Menurut official 3D Pageflip Professional (2017), software tersebut 

merupakan software aplikasi yang digunakan untuk membuat e-book, majalah 

digital, e-paper, dll. 3D Pageflip Professional merupakan jenis perangkat 

lunak profesi halaman flip untuk mengkonversi file PDF ke halaman-balik 

publikasi. Tiap digital halaman PDF yang dihasilkan bisa di flip (bolak-balik) 

seperti buku yang sesungguhnya. Dengan software ini dapat ditambahkan 

video, gambar, audio, hyperlink, dan objek multimedia. Penggunaan software 

3D Pageflip Professional sangat mudah bagi siapa saja untuk membuat Flash 

3D yang realistis membalik halaman buku tanpa keterampilan pemrograman. 

Cukup dengan 3 langkah mengimpor PDF/ gambar/ FLV, menyesuaikan gaya 

dan penerbitan, kita dapat mengkonversi PDF ke flashpublikasi berbasis 

digital dengan antar muka pengguna yang intuitif. Adapun kelebihan 3D 

Pageflip Professional ialah : 

1. Dapat mengkonversi Adobe Acrobat PDF dan gambar menjadi bentuk 

buku dalam ruang 3D. 

2. Tidak harus memiliki keahlian mendesain 3D. 

3. Dapat dipublikasikan di website pribadi atau blog. 

4. Dapat dikirim kepada orang lain dengan menggunakan format Zip 

“HTML” 

5. Di dalam 3D Pageflip Professional telah terdapat flash. 

(Anonim, 2017) 

 

 

2.9 Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Berpikir tingkat tinggi terdiri atas berpikir kritis dan kreatif.  Berpikir kreatif 

terkait dengan kebaruan, dengan kemampuan buat sesuatu, untuk 

mengimplementasikan bentuk-bentuk baru, untuk menghasilkan banyak 

keterampilan imajinatif atau untuk membuat sesuatu yang sudah ada menjadi 

sesuatu yang baru (Greenstein, 2012). Selanjutnya, Abraham (2016) 

menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah bentuk mengekspresikan diri 

dengan cara yang unik. Berbagai indikator pemikiran kreatif telah 

diungkapkan oleh beberapa ahli. Menurut  Treffinger et al (2002) ada lima 
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indikator pemikiran kreatif, yaitu, (1) kelancaran, kemampuan untuk 

menghasilkan ide, cara, saran, pertanyaan, dan jawaban alternatif, lancar 

dalam waktu tertentu; (2) fleksibilitas, kemampuan untuk menghasilkan 

berbagai ide, jawaban, atau pertanyaan, di mana ide atau jawaban diperoleh 

dari sudut pandang yang berbeda dengan mengubah cara berpikir dan 

pendekatan yang digunakan; (3) orisinalitas, kemampuan untuk menghasilkan 

frasa, cara, atau ide untuk memecahkan masalah atau membuat kombinasi 

bagian atau elemen yang tidak biasa dan unik yang tidak terpikirkan oleh 

orang lain; (4) elaborasi, kemampuan untuk memperkaya, mengembangkan, 

menambah, menggambarkan, atau menentukan detail objek, ide, produk, atau 

situasi untuk membuatnya lebih menarik; dan (5) pemikiran metaforis, 

kemampuan untuk menggunakan perbandingan atau analogi untuk membuat 

koneksi baru. 

 

Berpikir kreatif pada dasarnya merupakan perpaduan antara berpikir logis dan 

berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi (Baer, 2003). Seseorang waktu 

berpikir kreatif dalam memecahkan masalah, berpikir divergen akan 

menghasilkan banyak ide dan kebenaran berpikir tersebut akan ditentukan 

oleh berpikir logisnya. Berpikir kreatif merupakan sinonim dari berpikir 

divergen.  

 

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang berbeda satu sama lain 

memerlukan kondisi pembelajaran yang melibatkan pengalaman belajar, 

sehingga potensi pemikiran kreatif dapat berkembang (Yusnaeni et al, 2017). 

Selain itu, penting bagi guru untuk memiliki pemahaman dan pengembangan 

yang menyeluruh tentang keterampilan proses sains yang dibutuhkan untuk 

menerapkan inkuiri. 

 

 

2.10  Self Efficacy 

Self efficacy dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan seseorang 

untuk menyelesaikan tugas tertentu dengan sukses (Woolfolk, 2008). Konsep 
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dasar teori self efficacy adalah masalah kepercayaan bahwa setiap individu 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan pikiran, perasaan, dan 

perilakunya. Menurut Zulkosky (2012) mengatakan bahwa self efficacy juga 

memengaruhi pilihan orang dalam pengaturan perilaku, jumlah upaya mereka 

untuk menyelesaikan tugas, dan lamanya waktu mereka bertahan dalam 

menghadapi rintangan. 

 

Self efficacy merupakan predictor yang kuat untuk perilaku dan perasaan 

mampu dalam menangani tugas tertentu secara praktis dan efektif.  Self 

efficacy menurut Bandura (1997) terdiri atas: Mastery experience, yaitu 

pengalaman langsung, kesuksesan akan menambah kenyakinan efikasi dan 

kegagalan akan menurunkan efikasi; physiological & emotional arousal, 

yaitu rasa cemas atau kwatir akan menurunkan self efficacy sedangkan 

bergairah dapat menaikan self efficacy; Vicarious experiences, yaitu 

seseorang yang menjadi model dalam hidupnya. Bila peserta didik bekerja 

dengan baik akan dapat menaikan efikasi dirinya, sedangkan jika peserta 

didik bekerja dengan buruk akan menurunkan efikasi dirinya; dan social 

persuasion, yaitu usaha keras untuk mencapai kesuksesan. 

 

Self-efficacy yang kuat dapat mendorong atau membangkitkan motivasi untuk 

mengatasi hambatan atau tantangan. Sedangkan self efficacy rendah akan 

cenderung mengurangi usaha dan mudah menyerah, sehingga sesuatu 

masalah yang mudah akan menjadi sulit. Dalam menyelesaikan masalah-

masalah fisika yang masalahnya agak rumit, peserta didik cenderung malas, 

dan mudah menyerah, padahal masalah tersebut tidaklah sulit, tetapi karena 

self efficacynya rendah, peserta didik mudah menyerah dan tidak percaya atas 

kemampuan diri sendiri. Oleh karena itu self efficacy sangat penting bagi 

peserta didik untuk membangkitkan rasa percaya diri dalam menghadapi 

suatu masalah. Self efficacy yang tinggi akan mencapai kinerja yang baik 

karena seseorang memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, dan emosi 

yang stabil (Bandura, 1997).  
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Self-efficacy merupakan sikap atau perasaan yakin akan kemampuan diri 

sendiri, sehingga peserta didik yang mempunyai self efficacy yang tinggi 

tidak merasa cemas dan takut gagal dalam menyelesaikan masalah. Self 

efficacy tidak dapat diabaikan bersamaan dengan keyakinan negatif dan 

kurangnya pengetahuan tentang pertanyaan. Konsep Albert Bandura tentang 

self efficacy telah digunakan untuk mengekspresikan penilaian seseorang. 

 

Dalam konteks ini, pemeriksaan peserta didik terhadap keyakinan diri adalah 

penting untuk mencapai keberhasilan dalam pemecahan masalah yang rumit. 

Self efficacy mempengaruhi kinerja dan motivasi (Caprara, et al., 2006), dan 

hanya guru dengan self efficacy tinggi yang dapat melakukan pembelajaran 

inkuiri (Dawson et al, 2006). Selain itu, penting bagi guru untuk memiliki 

pemahaman dan pengembangan yang menyeluruh tentang keterampilan 

proses sains yang dibutuhkan untuk menerapkan inkuiri. 

 

Menurut Bandura (1997), dimensi self efficacy ada tiga yaitu Magnitude atau 

level, Generality, Strenght.  Magnitude yaitu persepsi peserta didik mengenai 

kemampuannya yang menghasilkan tingkah laku yang akan diukur melalui 

tingkat tugas yang menunjukkan variasi  kesulitan tugas. Peserta didik yang 

memiliki self efficacy yang tinggi memiliki keyakinan bahwa ia mampu 

mengerjakan tugas-tugas yang sukar sedangkan peserta didik dengan tingkat 

self efficacy yang rendah memiliki keyakinan bahwa dirinya hanya mampu 

mengerjakan tugas-tugas yang mudah. 

 

Generality  artinya peserta didik mampu menilai keyakinan mereka di 

berbagai kegiatan tertentu. Penilaian ini terkait pada aktivitas dan konteks 

situasi yang mengungkapkan pola dan tingkatan umum dari keyakinan peserta 

didik terhadap keberhasilannya. Strength artinya kekuatan. Peserta didik 

dengan tingkat kekuatan tinggi akan memiliki keyakinan yang kuat akan 

kompetensi diri sehingga tidak mudah menyerah atau frustasi dalam 

menghadapi rintangan dan memiliki kecenderungan untuk berhasil lebih 

besar dari pada peserta didik dengan kekuatan yang rendah. 
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Berdasarkan dimensi tersebut, maka indikator yang diterapkan dalam 

penelitian ini dapat dipaparkan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Self Efficacy (Bandura, 1997) dalam menyelesaikan 

masalah fisika 
 

Dimensi Indikator Deskripsi Indikator 

Magnitude 

Memiliki pandangan yang 

optimis dalam menyelesaikan 

masalah fisika 

Menentukan strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan 

masalah. 

Mengecek kembali hasil 

pekerjaan yang diperoleh. 

Gigih dalam menyelesaikan 

masalah fisika. 

Tidak mudah putus asa dalam 

menyelesaikan masalah 

meskipun terdapat kesulitan. 

Mengatasi kesulitan dengan 

baik dalam menyelesaikan 

masalah 

Generality 

Menyikapi situasi dan kondisi 

yang beragam dengan cara 

yang baik dan positif dalam 

menyelesaikan masalah fisika 

Dapat menangani stres 

dengan baik saat 

menyelesaikan masalah. 

Strength 

Yakin akan kemampuan diri 

yang dimiliki dalam 

menyelesaikan masalah 

fisika. 

Menyelesaikan masalah 

sesuai target yang 

diharapkan. 

Merasa yakin terhadap usaha 

keras untuk menyelesaikan 

masalah. 

 

Hamidah (2014) menyebutkan bahwa ada beberapa strategi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan self efficacy, strategi tersebut termuat dalam 

LKPD, diantaranya: 1) Mengajarkan peserta didik suatu strategi khusus 

sehingga dapat meningkatkan kemampuannya untuk fokus pada tugas-

tugasnya. 2) Memandu peserta didik dalam menetapkan tujuan, khususnya 

dalam membuat tujuan. 3) Memberikan reward untuk performa peserta didik. 

4) Mengkombinasikan strategi training dengan menekankan pada tujuan dan 

memberi feedback pada peserta didik tentang hasil pembelajarannya. 5) 

Memberikan support atau dukungan pada peserta didik. Dukungan yang 

positif dapat berasal dari guru seperti pernyataan “kamu dapat melakukan 

ini”. 6) Meyakinkan bahwa peserta didik tidak terlalu aroused dan cemas 

karena hal itu justru akan menurunkan self efficacy peserta didik. 7) 

Menyediakan peserta didik model yang bersifat positif. 
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2.11  Kemampuan Komunikasi Ilmiah (Scientific Communication Skills) 

Komunikasi berasal dari kata latin “communicare” yang artinya membuat 

jadi biasa, berbagi, mengimpor dan mentransmisikan dan selanjutnya dari 

kata ini muncul kata communication, communicate, communicator dan 

sebagainy (Wrench, 2009). Menurut Wrench (2009), komunikasi verbal siswa 

di sekolah cenderung rendah dan hanya muncul ketika siswa dipaksa. 

Sedangkan dalam proses penguatan pada pembelajaran kurikulum 2013 lebih 

banyak menggunakan pendekatan ilmiah yaitu pembelajaran yang mendorong 

siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan. 

 

Menurut Depdiknas (2003), salah satu kompetensi yang dituntut pada mata 

pelajaran Fisika sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah 

kemampuan melakukan kerja ilmiah. Dalam panduan Pedoman Khusus 

Pengembangan Silabus dan Penilaian menyatakan bahwa “kerja ilmiah 

mempunyai empat kompetensi dasar yaitu merencanakan penelitian ilmiah, 

melaksanakan penelitian ilmiah, mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah, 

dan bersikap ilmiah”. Oleh karena itu, peningkatan komunikasi dalam diri 

siswa perlu dilakukan. 

 

Komunikasi ilmiah adalah komunikasi yang umumnya berkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan penelitian atau penyelidikan, khususnya di lingkungan 

akademik (Depdiknas, 2003). Komunikasi ilmiah dijelaskan oleh Depdiknas 

(2003: 3) sebagai berikut: 

 “Salah satu standar kompetensi dasar kerja ilmiah adalah 

mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah. Siswa mampu 

menyajikan hasil penelitian dan kajiannya dengan berbagai cara 

kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagai tujuan (komunikasi 

ilmiah). Kompetensi komunikasi ilmiah (mengkomunikasikan hasil 

kerja/ penelitian ilmiah) merupakan salah satu kompetensi dasar dari 

kegiatan ilmiah yang mempunyai beberapa indikator didalamnya. 

Tujuan yang hendak dicapai pada kompetensi komunikasi ilmiah ini 

adalah siswa dituntut mampu menyajikan hasil penelitian/kerja ilmiah 

dengan berbagai cara (lisan atau tulisan) kepada berbagai kelompok 

sasaran untuk berbagai tujuan.” 
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Karso (1993) mengungkapkan bahwa indikator komunikasi ilmiah meliputi: 

(a) menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematik dan jelas, (b) 

menjelaskan hasil percobaan, (c) mendiskusikan hasil percobaan, (d) 

mengklasifikasikan data dan menyusun data, serta (e) menggambarkan data 

dalam grafik, tabel, atau diagram. Sukardi (2012) mengungkapkan 

kemampuan siswa berkomunikasi ilmiah meliputi kemampuan membuat tabel 

perhitungan, membuat grafik, dan menginterpretasikan grafik. Menurut Levy 

et al (2008) kecakapan komunikasi ilmiah dalam fisika meliputi beberapa 

indikator, yaitu: 1) mengidentifikasi kemampuan dalam memperoleh 

informasi, (2) dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol fisika, (3) menyumbangkan gagasan dalam kerja kelompok, dan (4) 

menjelaskan ide dan tugas fisika dalam pembuatan produk/laporan, serta (5) 

mengkomunikasikan hasil produk atau karya/laporan. Keterampilan berpikir 

kritis dan kecakapan berkomunikasi ilmiah memiliki hubungan yang kuat. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi ilmiah adalah kemampuan komunikasi yang berkaitan dengan 

penelitian ilmiah. Dalam E-LKPD yang digunakan terdapat kegiatan praktik 

yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

ilmiah peserta didik berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan 

sebelumnya meliputi kemampuan: (1) menyusun laporan secara sistematik, 

(2) menjelaskan hasil percobaan dalam bahasa atau simbol fisika, (3) 

merepresentasikan hasil percobaan dalam bentuk tabel, grafik atau diagram. 

 

 

2.12  Kerangka Pemikiran 

LKPD sebagai salah satu media yang sering dimanfaatkan guru tetapi pada 

observasi awal peneliti menemukan bahwa belum maksimalnya penggunaan 

LKPD oleh peserta didik. LKPD yang ada belum menunjukkan adanya 

inovasi yang menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan tuntutan 

abad ke 21. Oleh karena itu dikembangkan e-LKPD berbasis inkuiri kreatif 
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berorientasi HOTS yang mampu meningkatkan self efficacy dan kemampuan 

komunikasi. Adapun secara skematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

ditunjukkan oleh diagram Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Pemikiran 

Masalah : 

1. LKPD belum berorientasi HOTS 

2. Model inkuiri-kreatif belum digunakan dalam pembelajaran 

3. Rendahnya Self Efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah 

HOTS memerlukan 

pengalaman belajar 

sehingga potensi 

pemikiran kreatif 

dapat berkembang 

(Yusnaeni, 

Corebima, Susilo, & 

Zubaidah, 2017) 

 

Self efficacy mempengaruhi 
kinerja dan motivasi 

(Caprara, et al., 2006). 

Komunikasi ilmiah adalah 
keterampilan untuk 

mengomunikasikan 

pengetahuan ilmiah hasil 
temuannya dan kajiannya 

kepada berbagai kelompok 

sasaran untuk berbagai 
tujuan (Samatowa, 2010: 

100). 

Keterlaksanaan model 

pembelajaran berbasis 

proses Kreatif-Inkuiri 

sangat tinggi dan 

memiliki kemenarikan 

yang tinggi (M. B. 

Panjaitan, M. Nur, B. 

Jatmiko, 2015) 

LKPD elektronik 

adalah salah satu 

media berbantu 

komputer yang 

didalamnya terdapat 

gambar, animasi, dan 

video-video yang 

lebih efektif agar 

peserta didik tidak 

merasa bosan 

(Wanarti R et al, 

2016). 

Pembelajaran berorientasi HOTS 

e-LKPD 

Pemilihan materi: Listrik Statis HOTS: 

Self efficacy dan kemampuan komunikasi 

ilmiah 

Model Inkuiri Kreatif 

1. Mengidentifikasi 

Masalah 

2. Merumuskan Masalah 

3. Mengkaji Masalah 

4. Menyelesaikan 

Masalah  

5. Validasi dan 

Komunikasi 

6. Refleksi dan Tindak 

Lanjut 

 

Proses Pembelajaran 

menggunakan e-lkpd (latihan soal 

dan petunjuk praktikum) 

Self Efficacy dan Kemampuan 

komunikasi ilmiah meningkat 

Self Efficacy dan 

kemampuan 

komunikasi ilmiah 

Self Efficacy: 

- Magnitude 

- Generality 

- strength 

Komunikasi 

ilmiah: 

1) menyusun 

laporan secara 

sistematik, (2) 

menjelaskan 

hasil 

percobaan 

dalam bahasa 

atau simbol 

fisika, (3) 

merepresentasi

kan hasil 

percobaan 

dalam bentuk 

tabel, grafik 

atau diagram. 



 

 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research 

and development/R&D). Research and Development merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2012 : 407). R&D merupakan suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

penyempurnaan produk yang sudah ada. Penelitian ini bertujuan untuk 

memodifikasi dan mengembangkan produk serta menguji kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan produk saat diterapkan di lapangan. 

 

Dalam penelitian ini digunakan model pengembangan Borg & Gall (1983). 

Pemilihan model Borg & Gall didasarkan pada pertimbangan kelengkapan 

pada tahapan-tahapan kegiatan pengembangan. Model ini terdiri atas 10 

tahapan kegiatan yang dikelompokkan menjadi empat tahapan yaitu: 

1. Studi pendahuluan, yaitu melakukan kajian terhadap kurikulum, 

menganalisis materi, dan melakukan kajian pustaka. 

2. Perencanaan dan pengembangan, yaitu penyusunan draft e-LKPD 

selanjutnya divalidasi oleh ahli. 

3. Uji lapangan, yaitu uji lapangan yang menggunakan sistem siklus, yaitu 

siklus ke i, i ≥1. Jika uji ke 1 model tidak memenuhi unsur kepraktisan 

dan keefektifan, maka model dan perangkatnya (draf II) direvisi dan 

menghasilkan draf II kesatu. Draf II kesatu dilakukan uji coba kedua, dan 

seterusnya sampai diperoleh model yang memenuhi unsur kepraktisan dan 

keefektifan. Desain uji lapangan yang digunakan adalah the static group 

pretest-posttest design (Fraenkel & Wallen, 2003). Adapun pre-test dalam 
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penelitian ini merupakan penilaian tahap 1 yang dilakukan pada 

pertemuan awal. Dan post-test merupakan penilaian tahap 2 yang 

dilakukan setelah pembelajaran. Bentuk desain penelitian ditampilkan 

pada Gambar 3.1. 

 

O1 X O2 

O1 - O2 

O1 adalah penilaian tahap 1 dan O2 penilaian tahap 2 
X perlakuan dengan model inkuiri kreatif 

Gambar 3.1   Desain Penelitian 
 

4. Diseminasi, yaitu penyebaran produk, dan submit jurnal baik nasional 

maupun internasional. Alur penelitian pengembangan ditampilkan dalam 

Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Urutan                         Siklus 

                Kegiatan                Hasil                    Pilihan 

Gambar 3.2  Diagram Alir Rancangan Penelitian dan Pengembangan 

Studi Literatur 

1.Kajian kurikulum 

2. Teori Belajar 

Studi Lapangan 

1.Respon Peserta didik 

2.Analisis Kemampuan 

Kebutuhan 

1.Sumber Belajar 

2. Media 

Uji Coba ke i, i ≥ 1 

Revisi Tidak 

Valid? 

1. Menyusun indikator self efficacy 

2. Menyusun indikator kemampuan 

komunikasi ilmiah 

Merancang e-LKPD 

Validasi Ahli ke i; i ≥ 1 

Draf  II 

Draf IIi 

e-LKPD yang valid, praktis, dan 

efektif 

Revisi 

Draf I 

Praktis 

danEfektif ? 

Studi Pendahuluan  

Perencanaan dan Pengembangan 

Uji Lapangan 

Diseminasi  

Draf Ii 
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3.2 Lokasi dan Subjek Uji Coba 

Lokasi pengembangan produk pada penelitian pengembangan ini adalah di 

Universitas Lampung dengan subjek penelitian pengembangan yaitu e-LKPD 

berbasis inquiri kreatif yang berorientasi HOTS. Selanjutnya, lokasi uji coba 

dan subjek uji coba produk dilakukan dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling ialah 

penetapan responden sebagai sampel karena berdasarkan adanya tujuan 

tertentu atau kriteria-kriteria tertentu bukan berdasar atas random dan strata 

(Sugiyono, 2010). Kriteria pengambilan sampel ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan kondisi sekolah setelah dilakukan analisis kebutuhan pada 

tahap pendahuluan. 

 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Airnaningan pada siswa kelas XII yang 

akan mempelajari materi listrik statis. Subjek uji coba pada penelitian ini 

adalah tim validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi yang bertugas 

menguji kevalidan terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Selain itu, subjek 

uji coba penelitian juga termasuk pendidik dan siswa yang membantu 

menguji kepraktisan dan keefektifan e-LKPD yang digunakan saat proses 

pembelajaran pada materi listrik statis. 

 

 

3.3 Instrumen dan Teknik Pengambilan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian dan pengembangan 

ini terdiri atas instrumen yang berkaitan dengan pengembangan e-LKPD 

yang dikembangkan dan instrumen yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran menggunakan e-LKPD yang telah dikembangkan. 

Instrumen yang berkaitan dengan pengembangan e-LKPD berupa 

instrumen non tes yang terdiri dari lembar validasi isi materi dan media 

yang diisi oleh ahli yang memiliki bidang keilmuan yang relevan. 
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Sedangkan instrumen yang berkaitan dengan penggunaan produk terdiri 

atas instrumen non tes. 

Instrumen non tes berupa lembar observasi untuk mengamati 

keterlaksanaan e-LKPD, lembar observasi kemampuan pendidik dalam 

mengelola pembelajaran, dan angket respon siswa setelah menggunakan 

e-LKPD yang dikembangkan. Selain itu digunakan juga angket respon 

peserta didik untuk mengukur self efficacy dan kemampuan komunikasi 

ilmiah. 

 

2. Teknik Pengambilan Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif terdiri atas data hasil validasi e-LKPD yang 

dikembangkan, data keterlaksanaan implementasi e-LKPD berbasis 

inkuiri kreatif berorientasi HOTS, data kemampuan pendidik mengelola 

pembelajaran, dan data respon siswa setelah menggunakan e-LKPD di 

kelas. Sedangkan data kuantitatif adalah skor self efficacy dan 

kemampuan komunikasi ilmiah siswa setelah pembelajaran. Secara rinci 

data yang diambil pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Data Validasi Produk e-LKPD berbasis Inquiri Kreatif Berorientasi 

HOTS 

Data validasi produk yang dikembangkan terdiri atas validasi isi 

materi yang berisi tentang kelayakan e-LKPD berbasis inkuiri kreatif 

berorientasi HOTS pada materi listrik statis sesuai dengan kompetensi 

inti dan tujuan pembelajaran yang telah disusun menggunakan skala 

likert menjadi beberapa pernyataan. Selain itu, data validasi produk 

juga berupa validasi yang menganalisis dan mengkaji dari segi 

tampilan e-LKPD, kemenarikan e-LKPD, dan aspek kemudahan 

penggunaan e-LKPD secara menyeluruh. 

 

b. Data Observasi Keterlaksanaan e-LKPD Berbasis Inkuiri Kreatif 

Berorientasi HOTS 

Data observasi keterlaksanaan ini diisi oleh observer yang mengamati 

kegiatan pembelajaran menggunakan e-LKPD menggunakan 3D Page 
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Flip berbasis inkuiri kreatif berorientasi HOTS dengan memberi tanda 

(√) pada kolom pilihan jawaban. 

c. Data Observasi Kemampuan Pendidik Mengelola Pembelajaran 

Menggunakan e-LKPD Berbasis Inkuiri Kreatif yang Berorientasi 

HOTS 

Data ini diisi oleh observer ketika mengamati kegiatan pembelajaran 

menggunakan e-LKPD berbasis inkuiri kreatif yang berorientasi 

HOTS ini dengan memberi tanda (√) pada kolom pilihan jawaban. 

d. Data Angket Respon Siswa Setelah Penggunaan e-LKPD 

Menggunakan 3D Page Flip Berbasis Inkuiri Kreatif Berorientasi 

HOTS. 

Data angket ini digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah 

penggunaan e-LKPD ini. Siswa diminta kesediaannya utuk 

memberikan tanggapan terhadap e-LKPD yang dikembangkan dengan 

memilih pilihan yang disajikan dalam bentuk skala likert pada setiap 

item pernyataan yang ada. 

e. Data Angket Penilaian  Self Efficacy dan Kemampuan komunikasi 

ilmiah Siswa 

Data tes self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah siswa 

diambil pada tahap implementasi uji coba kelompok kecil dan uji coba 

secara luas terhadap produk e-LKPD yang dikembangkan. Penilaian 

self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah dilakukan sebelum 

dan setelah pembelajaran (tahap 1dan tahap 2).  Penilaian tahap 

1dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal yang dimiliki 

siswa sebelum pembelajaran. Sedangkan penilaian tahap 2 dilakukan 

untuk mengetahui pengetahuan akhir setelah siswa memperoleh 

materi pembelajaran. Tes Self-efficacy terdiri atas pernyataan 

berbentuk skala yang disusun berdasarkan Skala Self-Efficacy Umum 

(SSFU) dan tes kemampuan komunikasi ilmiah terdiri dari pernyataan 

berbentuk skala yang disusun berdasarkan  indikator keterampilan 

berkomunikasi ilmiah. 
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3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi analisis kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan e-LKPD menggunakan 3D Page Flip berbasis 

inkuiri kreatif yang berorientasi HOTS. Adapun teknik analisis data tersebut 

sebagai berikut. 

1. Analisis Kevalidan e-LKPD 

Analisis kevalidan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan e-

LKPD yang dikembangkan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

analisis kevalidan adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor jawaban validator 

2) menghitung persentase nilai dari skor yang diperoleh menggunakan 

rumus : 

Nilai =
Jumlah skor jawaban pengamat

Jumlah  skor maksimum
× 100% 

                          (Sugiyono, 2010)  

3) Nilai persentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam 

tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Interpretasi Nilai 
 

Presentase Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

 Sumber: (Maradona, 2013) 

Jika tingkat kevalidan e-LKPD yang dikembangkan di bawah kategori 

baik, maka dilakukan revisi berdasarkan masukan dari validator 

sampai diperoleh tingkat kevalidan dalam kategori baik. 

 

2. Analisis Kepraktisan e-LKPD Menggunakan 3D Page Flip 

a) Analisis Keterlaksanaan Produk 

Analisis kepraktisan produk diukur menggunakan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang diisi oleh observer. Tahapan 
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analisis keterlaksanaan hasil pembelajaran yang dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan pengamat 

2) Menghitung presentase nilai dari skor yang diperoleh 

menggunakan rumus : 

Nilai =
Jumlah skor jawaban pengamat

Jumlah  skor maksimum
× 100% 

 (Sugiyono, 2010)  

 

3) Nilai presentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke 

dalam tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kriteria Kepraktisan 

 

Presentase Kriteria 

0-20 Tidak Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

Sumber : (Agustian, Asrizal. & Kamus, 2013) 

b) Analisis Respon Siswa Setelah Penggunaan e-LKPD 

Kepraktisan e-LKPD ini juga dilihat dari hasil analisis respon siswa 

setelah menggunakan e-LKPD di kelas. Tahapan analisisnya adalah 

sebagai berikut. 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan siswa 

2) Menghitung presentase nilai dari skor yang diperoleh 

menggunakan rumus: 

 Nilai =
Jumlah skor jawaban pengamat

Jumlah  skor maksimum
× 100% 

(Sugiyono, 2010)  

3) Nilai presentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke 

dalam Tabel 3.2. 

 

3. Analisis Keefektifan e-LKPD Menggunakan 3D Page Flip  

Analisis keefektifan e-LKPD yang dikembangkan ditentukan oleh hasil 

instrumen tes self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah pada 
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materi listrik statis pada tahap implementasi produk. Sebelum 

diimplementasikan  instrumen tes tersebut terlebih dahulu harus divalidasi 

oleh ahli yang relevan dibidangnya, yaitu dosen ahli dalam pendidikan 

fisika. Hasil validasi oleh ahli ini kemudian dianalisis secara kualitatif dan 

diperbaiki sesuai saran dari ahli sampai instrumen dinyatakan valid. 

Kemudian dilakukan validitas empirik atau uji coba butir pernyataan yang 

dilanjutkan dengan uji validitas dan reliabilitas butir pernyataan secara 

kuantitatif. 

a) Uji Validitas/ Kelayakan Butir Pernyataan 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan butir 

soal/pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk 

menghitung validitas butir soal menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

rxy= 
NΣXY−(ΣX)(ΣY)

√[NΣX2−(ΣX)2][NΣY2−(ΣY)2]
 

Keterangan: 

rxy: Validitas empirik butir soal 

N: Banyaknya subyek 

X: jumlah skor tiap butir soal masing-masing siswa 

Y: jumlah total skor masing-masing siswa (Sugiyono, 2010) 

Hasil uji validitas diinterpretasikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Validitas 

Koefisien Validitas Keterangan 

0,80 ≤ rxy ≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ rxy ≤0,80 Tinggi 

0,40 ≤ rxy ≤0,60 Sedang 

0,20 ≤ rxy ≤0,40 Rendah 

0,00 ≤ rxy ≤0,20 Rendah Sekali 

Sumber: (Arikunto, 2014) 

Kriteria butir soal yang berkualitas baik jika minimal koefisien 

validitas yang dicapai adalah kategori sedang. Jika tingkat 

ketercapaian validitas di bawah kategori sedang, maka butir soal 

direvisi atau diganti. Butir soal yang sudah diperbaiki selanjutnya 
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diuji cobakan kembali sampai memperoleh hasil minimal kategori 

sedang. 

 

b) Uji Reliabilitas Butir Pernyataan 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari suatu 

butir soal yang digunakan sebagai alat ukur sehingga hasilnya dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas butir soal 

menggunakan metode Kuder dan Richardson, yaitu dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach sebagai berikut: 

r11 = (
n

n−1
)(1 −

ΣSi2

ΣSt2
) 

Keterangan: 

r11: Koefisien reliabilitas butir soal 

n: Banyak butir soal yang dikeluarkan  

ΣSi2: Jumlah varians skor dari setiap item 

ΣSt2:Varians total  

(Sudijono, 2011). 

 

Nilai koefisien reliabel alpha r11 akan diinterprestasikan menurut 

Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Keterangan 

0,80 < r11 =1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 =0,80 Tinggi 

0,40 < r11 =0,60 Sedang 

0,20 < r11 =0,40 Rendah 

0,00 < r11 =0,20 Sangat Rendah 

    Sumber: (Arikunto, 2014) 

Kriteria butir pernyataan yang memiliki reliabilitas baik jika memiliki 

koefisien reliabilitas pada kategori sedang. Jika tingkat koefisien 

reliabilitas di bawah kategori sedang, maka soal perlu dilakukan revisi 

atau diganti. Butir pernyataan yang sudah diperbaiki selanjutnya 

diujicobakan kembali sampai instrumen dinyatakan reliabel. Setelah 

dilakukan uji validitas teoritik dan validitas empirik, maka skala 

pernyataan self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah serta butir 



35 
 

 
 

soal yang sudah valid, layak, dan reliabel dapat digunakan untuk 

mengukur Self-efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah fisika 

siswa pada tahap implementasi produk untuk mengetahui keefektifan 

e-LKPD  berbasis inquiri kreatif berorientasi HOTS yang 

dikembangkan.  

 

Keefektifan e-LKPD  yang diimplementasikan dengan berbasis inquiri 

kreatif  berorientasi  HOTS ditentukan oleh hasil tes Self-efficacy dan 

kemampuan komunikasi ilmiah fisika siswa yang diberikan sebelum 

dan sesudah pembelajaran (penilaian tahap 1 dan penilaian tahap 2) 

pada materi listrik statis yang dianalisis secara deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif hasil tes Self-efficacy dan kemampuan 

komunikasi ilmiah dilakukan dengan menghitung N-Gain. Uji nilai N-

Gain dilakukan untuk melihat peningkatan  Self-efficacy dan 

kemampuan komunikasi ilmiah fisika peserta didik. Uji N-Gain dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus gain menurut Meltzer sebagai 

berikut: 

g =
Skor Tahap 2 − Skor Tahap 1

Skor Maksimum − Skor Tahap 1
 

   (Meltzer, 2002) 

Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan gain 

ternormalisasi menurut klasifikasi Meltzer pada Tabel 3.5; 

Tabel 3.5 Klasifikasi Nilai Gain 

Nilai gain ternormalisasi Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3< g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

    Sumber:(Hake, 1999). 

Setelah dilakukan uji N-Gain maka dilakukan analisis inferensial. 

Analisis inferensial dilakukan dengan uji independent sample t-test, 

yaitu uji komparatif perbedaan dua sampel yang digunakan. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata  Self-

efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah fisika siswa antara kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol menggunakan program PASW 17.00. 

Setelah dilakukan uji independent sample t-test, untuk menguji 

efektivitas e-LKPD  terhadap Self-efficacy  dan kemampuan 

komunikasi ilmiah fisika siswa dilakukan dengan menggunakan 

rumus effect size (Hake, 2002) : 

d =
MA − MB

[(Sd2A + Sd2B)/2]1/2
 

Keterangan:  

d : Effect Size  

MA: rata-rata Gain kelas eksperimen  

MB: rata-rata Gain kelas kontrol  

SdA: standar deviasi kelas eksperimen  

SdB : standar deviasi kelas control 

 

Kriteria besar kecilnya effect size diklasifikasikan dalam Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kategori Effect Size 

 

Effect Size Kategori 

d < 0,2 Kecil 

0,2  < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Tinggi 

      Sumber: (Hake, 2002)



 
 

 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil yang dikembangkan berupa produk e-LKPD berbasis inkuiri kreatif 

menggunakan 3D Pageflip Professional yang berisi kegiatan peserta didik 

sesuai langkah-langkah pembelajaran inkuiri kreatif dengan dilengkapi 

sajian video, gambar, serta link materi dinyatakan valid untuk 

meningkatkan self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah dengan 

persentase validitas isi sebesar 76,67% dengan kriteria valid dan 

persentase validasi konstruk sebesar 83,33% dengan kriteria sangat valid. 

2. E-LKPD berbasis inkuiri kreatif menggunakan 3D Pageflip berorientasi 

HOTS dinyatakan praktis untuk meningkatkan self efficacy dan 

kemampuan komunikasi ilmiah dengan persentase keterlaksanaan produk 

sebesar 86,78% dengan kriteria sangat praktis dan respon positif peserta 

didik terhadap e-LKPD sebesar 94,44%. 

3. E-LKPD berbasis inkuiri kreatif menggunakan 3D Pageflip berorientasi 

HOTS dinyatakan efektif untuk meningkatkan self efficacy dan 

kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik dengan nilai N-gain self 

efficacy sebesar 0,64 dengan kategori sedang dan nilai N-gain kemampuan 

komunikasi ilmiah sebesar 0,72 dengan kategori tinggi serta effect size 

untuk self efficacy dan kemampuan komunikasi ilmiah berturut-turut 

sebesar 1,19 dengan kategori tinggi dan sebesar 2,17 dengan kategori 

tinggi. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut. 

1. E-LKPD berbasis inkuiri kreatif menggunakan 3D Pageflip dapat disajikan 

sebagai bahan belajar di sekolah guna meningkatkan self efficacy dan 

kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya menambahkan link yang terhubung 

ke google form untuk setiap jawaban peserta didik yang ada di e-LKPD 

agar pembelajaran lebih interaktif. 
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